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Abstrak: Penelitian ini memiliki beberapa latar belakang. Pertama, kemandirian merupakan
salah satu rumusan dalam tujuan pendidikan nasional. Kedua, kemandirian merupakan karakter
bangsa yang harus dibangun. Ketiga, krisis kemandirian muncul dalam pendidikan formal.
Keempat, pendidikan sekolah tidak menjadi jaminan dalam membangun kemandirian sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Kelima, pondok pesantren dianggap sebagai pondasi yang
dapat menciptakan kemandirian bagi para santriRumusan masalah yang diajukan adalah
bagaimana kemandirian pada santri di pondok pesantren dipraktekkan, bagaimana pondok
pesantren menciptakan kebiasaan kemandirian pada santri, apa faktor pendukung dalam
menciptakan kemandirian santri, apa faktor penghambat dalam menciptakan kemandirian
santri, dan bagaimana model pengembangan kemandirian santri. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik. Lokus penelitian difokuskan di
Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam terhadap objek penelitian. Penelitian
ini menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, siswa yang diteliti di sekolah tersebut
menunjukkan tingkat kemandirian yang baik. Indikator-indikator yang baik tercermin dari rasa
percaya diri, kepercayaan diri, pengendalian diri, pemecah masalah, bertanggung jawab,
membantu orang lain, mengharapkan keberhasilan, berpikir kreatif dan inovatif, kesadaran
dalam belajar, dan kemampuan dalam mengatur kehidupan mereka. Kedua, upaya sekolah
dalam menciptakan kemandirian siswa adalah; (a) siswa yang sudah matang dan yang belum
matang berada dalam satu tempat; (b) peer teaching; (c) fasilitas yang baik; (d) membuat
organisasi; dan (e) berwirausaha dengan bidang pertanian. Ketiga, faktor pendukung adalah; (a)
sekolah menggunakan sarana yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan siswa; (b) keinginan
yang kuat untuk sukses dengan hidup mandiri; (c) bimbingan dari tingkat yang lebih tinggi ke
tingkat yang lebih rendah; (d) pengajaran yang memotivasi siswa untuk hidup mandiri.
Keempat, faktor penghambatnya adalah; (a) sebagian kecil santri tidak tahan dengan kondisi
Pondok Pesantren (b) mereka (santri) tidak suka dengan peraturan pondok; (c) perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi informasi; dan (d) pola asuh orang tua yang terlalu
memanjakan santri baru. Kelima, model pengembangan kemandirian dimulai dari internalisasi
nilai-nilai yang dilakukan dengan proses dinamis pada saat pertama kali masuk sekolah, peer
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teaching, penugasan kegiatan kepengurusan, dan pemberian life skill dalam membangun
karakter kemandirian dan kewirausahaan.

Kata Kunci: kemandirian, pondok pesantren, mode/
Pendahuluan

Pada perspektif pendidikan nasional, pondok pesantren memperlihatkan
karakteristik yang unik. Dalam konteks hukum, keberadaan pondok pesantren diakui
oleh Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Salah
satu aspek penting kehidupan di pondok pesantren adalah pemberian otonomi kepada
santri, yang merupakan pelajar yang menekuni studi agama di pondok pesantren.
Otonomi ini sejalan dengan tujuan umum pendidikan nasional.. Pada Undang-Undang
RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan bahwa : “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt. Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertangqung jawab”1

Berdasarkan pernyataan tersebut, tujuan pendidikan mencakup pembentukan
peserta didik yang mandiri, tidak hanya dalam hal pengembangan potensi individu
menuju keimanan, akhlak mulia, kesehatan, pengetahuan, keterampilan, kreativitas,

serta kepemilikan sifat demokratis dan tanggung jawab sebagai warga negara.

Rumusan mengenai kualitas individu Indonesia yang harus ditingkatkan oleh
setiap lembaga pendidikan merupakan landasan untuk pengembangan pendidikan
karakter. Oleh karena itu, jika dikaitkan dengan pendidikan karakter, rumusan tujuan
pendidikan nasional menjadi dasar untuk memperkuat pendidikan budaya dan

karakter bangsa.? Diantara berbagai institusi pendidikan yang berkembang, pondok

! Anonimous, Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Grafika,
2008), him. 4

2 Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(Bahan Pelatihan:Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk
Daya Saing dan Karakter Bangsa),
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pesantren menonjol dengan karakteristik yang menekankan pembentukan peserta
didik (santri) yang mandiri. Fakta ini dapat diamati secara empiris di sejumlah pondok

pesantren, terutama yang mempertahankan tradisi mereka.

Kemandirian santri di pondok pesantren tercermin dalam berbagai aspek, mulai
dari kebutuhan sehari-hari seperti makan, minum, mencuci pakaian, hingga cara
mereka belajar secara mandiri. Kemandirian semacam ini jarang ditemui pada peserta
didik di lembaga pendidikan formal, seperti sekolah. Pada perjalanan lembaga
pendidikan terdapat masalah yang berhubungan dengan kemandirian peserta didik.
Pertama, munculnya krisis kemandirian peserta didik, khususnya di lembaga
pendidikan formal. Kedua, pendidikan sekolah tidak menjamin pembentukan

kemandirian peserta didik sesuai dengan semangat tujuan pendidikan nasional.

Berkaitan dengan hal ini, jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal,
pondok pesantren dipandang mampu untuk membentuk peserta didik (santri) untuk
hidup mandiri. Sistem asrama pada kehidupan pondok pesantren dan karakteristik
kehidupan di dalamnya mendorong peserta didik agar mampu memenuhi dan

menjalani tugas kehidupan sehari-hari dengan mandiri.

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga yang mampu memberi pengaruh
yang cukup besar dalam dunia pendidikan, baik jasmani, ruhani, maupun intelegensi,
karena sumber nilai dan norma-norma agama merupakan kerangka acuan dan
berfikir serta sikap ideal para santri. Sehingga pondok pesantren sering disebut sebagai
alat tranformasi kultural. Fungsi pokok pondok pesantren adalah mencetak ulama dan
ahli agama. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di pondok pesantren tidak sekedar
pemindahan ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu tetapi yang terpenting
adalah penanaman dan pembentukan nilai-nilai tertentu kepada santri. Tiga aspek
pendidikan yang terpenting yaitu psikomotorik, afektif, dan kognitif diberikan

secara stimulan dan seimbang kepada peserta didik.
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Salah satu tujuan utama pendidikan di pondok pesantren adalah menghasilkan
santri yang mandiri dan mampu membangun dirinya sendiri tanpa terlalu
mengandalkan orang lain. Keberhasilan pondok pesantren dalam mencetak santri yang
memiliki tingkat kemandirian yang cukup tinggi telah terbukti, terutama karena santri-
santinya tinggal jauh dari orang tua dan diharapkan untuk menyelesaikan masalah
mereka sendiri. Di lingkungan pondok pesantren, kemandirian dalam hal belajar dan
bekerja ditekankan melalui disiplin diri yang kuat, mendorong santri untuk menjadi
lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Studi pendahuluan dan observasi terhadap Pondok
Pesantren Darul Falah Bandar Lampung terdapat fenomena yang berhubungan dengan
kemandirian santri dalam menjalani kehidupan di pondok pesantren. Pondok
Pesantren Darul Falah Bandar Lampung merupakan pondok pesantren yang cukup
lama berdiri di wilayah Batu Patu Bandar Lampung (berdiri sekitar tahun 2004).
Pondok pesantren yang masih mempunyai pendiri sekaligus pimpinan ini, yaitu
KH Irmansyah Idris, sudah banyak mengeluarkan lulusan, menyebar ke berbagai
daerah, dan banyak pula alumni yang mendirikan pondok pesantren di daerahnya
masing-masing. Pondok pesantren yang mempertahankan sisi tradisionalitasnya ini
masih tetap eksis dalam rangka mendidik santri dalam pendalaman ilmu agama

Islam dan pembentukan kemandirian santri.

Di pondok pesantren tersebut masih dikenal nama “tungku” sebagai sebuah
tempat memasak santri dengan kayu bakar yang diambil sendiri oleh mereka. Di
“tungku” ini, mereka saling berbagi tugas dan berbagi bahan makanan yang akan
dimasak. Satu kali memasak mereka “patungan” 1 (sat) gelas beras dan beberapa peser
rupiah untuk membeli lauk pauknya. Media yang biasa mereka gunakan adalah
“kastrol’ sejenis wajan tertentu. Selain masak, mereka mencuci pakaian sendiri di
sungai atau di kolam sekitar pondok pesantren. Dalam proses pembelajaran, yang
dalam istilah teknis pondok pesantren disebut pengajian, santri yang senior dapat
mendidik santri yang junior, terutama pada santri yang baru masuk pondok pesantren
pada beberapa minggu pertama. Fenomena dan kenyataan empiris seperti ini memiliki

sisi signifikan dalam rangka pengembangan kemandirian peserta, jika diteliti lebih
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mendalam. Pengamatan pendahuluan di pondok pesantren ini terlihat bahwa
kehidupan santri dijalankan secara sederhana, pemenuhan kebutuhan pangan
dilakukan secara sederhana dengan masak sendiri di “tungku” (istilah dapur bagi
santri), dan pola kehidupan serta belajar lainnya. Kondisi seperti ini menunjukkan
bahwa santri di pondok pesantren ini memperlihatkan secara deskriptif pola

kemandirian dalam kehidupan yang dijalankan.

Secara konseptual, kemandirian peserta didik sebagai orientasi pencapaian tujuan
pendidikan itu penting dalam rangka mempersiapkan generasi yang siap dan tangguh
menghadapi kompleksitas hidup yang tidak terelakkan pada abad modern seperti ini.
Berdasarkan pemaparan di atas, kemandirian peserta didik dan tradisi santri di pondok
pesantren memiliki karakteristik khusus yang jika dikonseptualkan dari empiris
menjadi sebuah asumsi, muncul sebuah asumsi bahwa kemandirian itu memiliki aspek
urgen dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, yang pada tataran empiris diwakili

oleh pola kehidupan santri di pondok pesantren.

Berdasarkan pemaparan di atas, fokus masalah penelitian ini adalah model
pendidikan kemandirian  dalam persfektif pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini
didasari oleh asumsi bahwa pencapaian tujuan pendidikan lebih mengarah pada
kecerdasan intelektual dan keterampilan, sementara kemandirian belum diperhatikan
secara serius. Dengan memotret pola kehidupan santri di pondok pesantren,
penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi dan mendeskripsikan secara analitis

mengenai kemandirian santri di pondok pesantren.

Dalam penelitian ini, model yang dikembangkan adalah model deskriptif. Model
ini digunakan didasari oleh sebuah pertimbangan bahwa peneliti menempatkan
posisi tidak untuk menerapkan model yang dibuatnya lalu diterapkan pada lokus
penelitian, melainkan menelaah, memahami, dan mendekripsikan proses yang
terdapat dalam model pada lokus penelitian. Akhirnya, dapat dipahami secara
menyeluruh point-point penting dalam kerangka pengembangan model tersebut

dalam situasi yang terjadi pada lokus penelitian.
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Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif analitik.
Lokus penelitian diarahkan pada Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam

terhadap subjek penelitian.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Kemandirian tidak hanya dibentuk oleh dorongan pribadi. Faktor luar dapat
mempengaruhi individu atau komunitas tertentu untuk mandiri. Dikaitkan dengan
pondok pesantren, lingkungan sosial pondok pesantren, peranan dan konsep kyai
mengenai hidup, dan sarana yang dimiliki oleh pondok pesantren dapat mendorong
santri untuk berperilaku mandiri. Sebagai sebuah contoh, dalam pemenuhan
kebutuhan pangan, santri melakukan proses masak sendiri, mencari bahan sendiri,
mengolah penganan makanan sendiri; dalam pemenuhan kerapian berpenampilan,
mereka mencuci dan mensetrika sendiri; merapikan tempat tidur sendiri;
pembelajaran mandiri (seperti dalam penerapan metode sorogan); dan perilaku
lainnya. Hal ini semakin menunjukkan sebuah asumsi bahwa pondok pesantren
khususnya pondok pesantren tradisional masih tetap mempertahankan penerapan

pendidikan yang berbasis pada kemandirian diri.

Pada pemaparan di atas terdapat sebuah penjelasan bahwa pondok pesantren
lebih memberikan kesempatan kepada santri untuk hidup mandiri. Pondok pesantren
yang dimaksud adalah pondok pesantren salafi, bukan pondok pesantren khalafi
(modern). Pondok pesantren salafi memiliki karakter yang dapat mendorong santri
untuk hidup mandiri dengan indikator minimal dalam pemenuhan kebutuhan

kehidupan di pondok.
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, berikut ini adalah hasil penelitian:

1. Santri pada pondok pesantren yang diteliti menunjukkan tingkat kemandirian yang

baik. Kemandirian santri tersebut dapat dicirikan pada beberapa indikator sebagai
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berikut, yaitu: a) tingkat kepercayaan diri santri yang tinggi menjadi modal utama
dalam membentuk kemandirian; b) santri yang diteliti memiliki tingkat amanah
yang cukup tinggi baik amanah pada diri sendiri maupun lembaga; c) santri dapat
mengontrol diri baik dalam kemarahan maupun larangan pondok pesantren; d)
santri dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi baik dalam menjalani
kehidupan maupun belajar di pondok pesantren; e) santri memiliki tanggungjawab
yang baik terhadap diri sendiri dan pondok pesantren; f) santri menolong teman
yang sedang dalam kesusahan; g) santri memiliki harapan yang tinggi mengenai
kesuksesan dan perwujudan diri di masa depan; h) kreatifitas dan inovasi santri
terlihat pada kegiatan di luar pengajian; i) santri ~ menunjukkan tingkat
kemandirian belajar mandiri yang baik; j) santri memiliki keterampilan tertentu
dalam mengelola kehidupan; dan k) motivasi belajar santri paling banyak berasal
dari dorongan diri sendiri.

. Upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam membentuk kemandirian
santri yaitu: a) santri yang muda terutama yang baru masuk ke pondok
pesantren, tempat tidurnya disatukan dengan santri yang dewasa; b)
pembelajaran teman sebaya (peer teaching); c) penyediaan fasilitas pondok
pesantren yang sederhana; d) pondok pesantren memberikan kebebasan pada santri
untuk  membentuk kemandirian dalam berorganisasi dan e) menumbuhkan
jiwa kewirausahaan dengan tugas pengelolaan lahan pertanian, pemeliharaan
ternak dan budidaya walet.

. Faktor pendukung pembentukan kemandirian santri yaitu: a) penggunaan
piranti-piranti sederhana untuk pemenuhan kebutuhan santri di pondok pesantren;
b) keinginan yang kuat dari para santri untuk hidup mandiri dan dorongan untuk
sukses; c¢) bimbingan santri dewasa ke santri yang lebih muda; dan d) pelajaran
pondok pesantren yang mendorong santri untuk hidup mandiri.

. Faktor penghambat pembentukan kemandirian santri yaitu: a) sebagian kecil santri
yang tidak tahan dengan kondisi lingkungan di pondok pesantren; b) sebagian kecil
santri yang tidak senang dengan aturan pondok pesantren; c) perkembangan dunia

modern terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
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informasi turut mewarnai kemandirian santri di pondok pesantren; dan d)
pola asuh orang tua yang memanjakan anak, khususnya pada santri muda yang
baru datang ke pondok pesantren.

5. Model pengembangan kemandirian santri berawal dari sebuah proses
internalisasi nilai yang dibentuk oleh proses-proses yang dinamis mulai dari santri
masuk pondok pesantren, pembelajaran teman sebaya, penugasan pengelolaan
kegiatan, penugasan pengelolaan beberapa  kegiatan, dan pemberian
keterampilan hidup untuk menumbuhkan karakter mandiri dan memiliki jiwa

kewirausahaan.

Proses pembentukan kemandirian santri merupakan sebuah internalisasi nilai
dan kebiasaan yang membentuk kemandirian. Faktor yang membentuk kemandirian
santri yang ditemukan di lapangan di antaranya adalah faktor ajaran agama, figur
kyai yang sederhana, piranti dan fasilitas kehidupan yang sederhana, pendirian
pesantren yang tidak mengandalkan pihak lain, dan proses pembelajaran teman sebaya
(peer teaching). Alur proses yang dilakukan oleh pondok pesantren yang diteliti untuk
membentuk kemandirian santri berawal dari pengelolaan kehidupan sehari-hari seperti
makan dan mencuci; sebagian santri diserahi tanggungjawab untuk mengelola satu
kegiatan; santri yang dewasa membimbing santri yang muda; santri yang dewasa
diberi tugas untuk mengelola beberapa kegiatan di pesantren; dan santri yang dewasa
diberi tanggungjawab untuk mengelola lahan pertanian, kegiatan ternak unggas dan
ikan, dan diperbantukan pada kegiatan membangun gedung dan fasilitas pesantren.
Proses tersebut dilakukan secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan santri

di pesantren.

Kegiatan-kegiatan yang dibebankan pengelolaannya pada santri akhirnya
membentuk sebuah etos kerja dan jiwa kewirausahaan santri. Kedua nilai yang menjadi

kebiasaan santri di pesantren ini menjadi bekal mereka di masyarakat.

Kesimpulan
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. Kreatifitas santri sebagai indikator kemandirian tidak ditemukan pada proses
pembelajaran atau pengajian. Kreatifitas muncul pada kegiatan di luar
pengajian, seperti membuat kaligrafi untuk hiasan dinding dan panggung
pengajian ceramah umum.

. Pengelolaan diri untuk hidup bersih tidak semuanya dilakukan oleh santri.
Fenomena ketidakrapian dan ketidakbersihan masih terlihat di lokus penelitian.
Namun, secara umum indikator kemandirian yang diajukan menunjukkan hasil
yang cukup baik terutama dalam proses yang dijalankan di pondok pesantren.

. Fasilitas yang sederhana mendorong santri untuk mengelola kehidupan oleh
dirinya sendiri tanpa mengandalkan orang lain.

. Penyerahan tugas pengelolaan lahan pertanian kyai memberikan bekal
pengetahuan bagi santri untuk menjalani kehidupan di masa depan.

. Ketergantungan pada pemerintah dan lembaga lain relatif rendah
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